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ABSTRAK 

Penelitian dimaksud dilakukan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Tolitoli. 

Adapun jenis penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif, dengan Teknik penentuan sampel 

yang digunakan Nonprobality Sampling (sampel jenuh). Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, kuisioner, dan dokumentasi. Metode analisis yang 

digunakan adalah uji regresi linear sederhana. Dari hasil penelitian  disimpulkan bahwa hasil 

uji hipotesis disiplin kerja Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Tolitoli. Artinya semakin baik 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Tolitoli maka kinerja pegawai juga akan semakin baik. Hal ini terbukti dengan thitung 

17.114 > ttabel 2.048 dan nilai signifikan 0.000 < 0,005.  

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai  
 

Abstract 

The study was conducted to determine the effect of work discipline on employee performance 

at the Regional Disaster Management Agency (BPBD) of Tolitoli Regency. The type of research 

used quantitative descriptive, with the sampling technique used Nonprobality Sampling 

(saturated sample). The data collection method used observation, interviews, questionnaires, 

and documentation. The analysis method used was a simple linear regression test. From the 

results of the study, it was concluded that the results of the work discipline hypothesis test had 

a significant effect on employee performance at the Regional Disaster Management Agency 

(BPBD) of Tolitoli Regency. This means that the better the work discipline on employee 

performance at the Regional Disaster Management Agency (BPBD) of Tolitoli Regency, the 

better the employee performance will be. This is evidenced by t count 17.114> t table 2.048 

and a significant value of 0.000 <0.005. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) 
merupakan faktor yang sangat penting dan 

berhubungan erat dengan sebuah 

organisasi, baik itu suatu perusahaan 

maupun lembaga pemerintahan. Kualitas 

sumber daya manusia akan sangat 

diperlukan untuk untuk mendukung 

tercapainya visi, misi, dan tujuan. 

Sehinggan hal itu dapat digambarkan 

dengan adanya kinerja baik.  

Disiplin merupakan sikap kesediaan 

dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan manaati norma-norma dan peraturan 

yang berlaku disekitarnya (Markum,2009) 

dalam (Razaq, 2021). Sikap disiplin tinggi 

untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.   

Menurut (Mangkunegara, 2017) 

kinerja merupakan istilah yang berasal dari 

kata job Permomance. Kinerja adalah 

prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik 

kualitas maupun kuantitas yang dicapai 

pegawai/karyawan persatuan periode 

waktu (lazimnya per jam) dalam 

melaksanakan tugas kerja sesuai dengan 

tanggung jawabnya.  

Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah adalah perangkat daerah yang 

melaksanakan fungsi penunjang urusan 

pemerintah yang menjadi kewenangan 

daerah dibidang penanggulangan bencana 

daerah dipimpin oleh seorang kepala badan 

yang berada dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Bupati melalui Sekretaris 

Daerah (Taula et al., 2017).  

Berdasarkan hasil observasi di Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Tolitoli adanya tingkat 

kedisiplinan yang masih rendah dapat 

dilihat banyak pegawai yang datang ke 

kantor lewat dari jam yang diharuskan, 

sehingga banyak pegawai yang tidak 

mengikuti kegiatan apel pagi memberikan 

arahan pada pegawai agar tidak datang 

terlambat, akan tetapi masih banyak 

pegawai yang mangkir. Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Tolitoli merupakan salah satu 
kantor yang memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dibidang penanggulangan 

bencana, kondisi kerja pegawai belum 

tertanamnya jiwa untuk melaksanakan 

tugasnya dengan inisiatif sendiri, pegawai 

melaksanakan tugasnya dengan diperintah 

terlebih dahulu dari atasan, pegawai itu 

sendiri baru mau bekerja. Hal ini 

mengakibatkan standar kerja yang kurang 

efektif belum maksimal tercapai. Pegawai 

memiliki peran dan fungsi sebagai 

pelaksana sesuai peraturan Undang-

Undang yang telah ditetapkan.. Akan tetapi 

ada juga pegawai tidak melakukan peran 

dan fungsinya dengan sesuai. Beberapa 

kasus seperti pegawai yang sering  datang 

terlambat, serta sebagian pegawai tidak 

menyelesaikan tugas mereka sehingga ada 

juga pegawai yang harus dilibtakan dengan 

pekerjaan lainnya yang harusnya tidak 

menjadi tanggung jawabnya, sehingga tidak 

memperhatikan hasil dari pekerjaan mereka 

, kurangya memanfaatkan waktu bekerja 

sebaikmungkin. Keberhasilan suatu 

organisasi pemerintahan  akan  dapat 

tercapai jika disiplin kerjanya  tinggi maka 

kinerja pegawai akan meningkat. Tetapi 

pada kenyataannya terdapat permasalahan 

mengenai tingkat kinerja pegawai yang 

disebabkan karena masih kurangnya 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan/keahlian yang dimiliki 

pegawai sehingga memepengaruhi 

pencapaian kinerja atau target kerja.  

 

Berdasarkan latar belakang maka 

permasalahan dalam analisis ini adalah: 

Apakah disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Tolitoli?.  Tujuan 

Untuk mengetahui apakah disiplin kerja 

mempengaruhi kinerja pegawai pada Badan 
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Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Tolitoli. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dipergunakan 
pada penelitian ini yaitu jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif yakni penelitian yang 

dilakukan untuk menentukan nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel bebas ataupun 

lebih tanpa membandingkan dengan 

variabel lain. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan assosiatif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih.    Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengambilan sampel Nonprobality 

Sampling (sampel jenuh). Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai yang 

berjumlah 30 pada Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Tolitoli.  

Berdasarkan uji coba instrumen maka 

diperoleh data yaitu Uji validitas dan Uji 

reliabilitas. 

Adapun hasil uji validitas variabel 

Disiplin Kerja (X) dan Kinerja Pegawai 

(Y) sebagai berikut :  

a. Disiplin Kerja (X)  

 

 
 

Berdasarkan hasil uji 

Validitas Variabel X (Disiplin Kerja) 

terdapat tiga belas pernyataan yang 

semuanya valid karena nilai r hitung 

> nilai r tabel dan nilai Sig. < 0,05. 

b. Kineja Pegawai (Y) 

 
 

Berdasarkan hasil uji 

Validitas Variabel Y (Kinerja 

Pegawai) terdapat lima belas 

pernyataan yang semuanya valid 

karena nilai r hitung > nilai r tabel dan 

nilai Sig. < 0,05. 

 

Adapun hasil uji reliabilitas 

variabel Disiplin Kerja (X) dan 

Kinerja Pegawai (Y) sebagai berikut :  

 
 

Berdasarkan tabel 3.4 diatas 

dapat disimpulkan bahwa semua 

item pernyataan kuisioner ini 

dinyatakan reliabel karena nilai 

cronbach alpha disiplin kerja 0,930 

sedangkan kinerja pegawai 0,955 

lebih besar dari 0,60. 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk 

memberikan kepastian bahwa persamaan 

regresi yang dapat memiliki kepastian 

dalam estimasi serta konsisten. Uji asumsi 

klasik terdiri dari : Uji Normalitas dan Uji 

Heteroskedastisitas. Regresi linear 

sederhana merupakan salah satu pengujian 

hipotesis untuk menguji bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y). Analisis ini bertujuan untuk menguji 

hubungan antar variabel penelitian dan 

mengetahui besarnya pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat.  
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Peneliti menggunakan alat bantu 

dengan menggunakan aplikasi Statistical 

Product And Service Solution (SPSS) versi 

24.  Uji parsial atau disebut uji t digunakan 
untuk mengetahui signifikansi dari 

pengaruh variabel variabel independen 

secara individu atau parsial terhadap 

variabel dependen dengan mengaggap 

variabel lain bersifat konstan. Uji koefisien 

determinasi (R2) adalah untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel dependen. Nilai R2 

mempunyai interval 0 sampai 1 (0 < R2 < 

1), semakin besar R2 mendekati 1 maka 

semakin baik hasil model regresi tersebut, 

tetapi apabila semakin mendekati 0, maka 

variabel independen secara keseluruhan 

tidak dapat menjelaskan variabel dependen. 

Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden  

1. Jenis Kelamin  

 

       Dari total 30 responden yang terdiri 

dari 15 dengan hasil presentase 50% 

lakilaki dan 15 dengan hasil presentase 

50% perempuan. Berdasarkan data tersebut 

jumlah pegawai yang ada di Kantor Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Tolitoli. 

2. Usia 

 

Dari total 30 responden yang terdiri 

dari 11 dengan hasil presentase 36,6 % 

umur 20-35 tahun dan 19 dengan hasil 

presentase 63,4% umur 36-58 tahun. 

Berdasarkan data tersebut jumlah pegawai 

yang ada di Kantor Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Tolitoli.  

3. Lama Bekerja  

 

Dari total 30 responden yang terdiri 

dari 13 dengan hasil presentase 43,3 % 

Lama Bekerja 4-11 tahun dan 17 dengan 

hasil presentase 56,7% Lama Bekerja 12-15 

tahun. Berdasarkan data tersebut jumlah 

pegawai yang ada di Kantor Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Tolitoli. 

4. Pendidikan Terakhir 

 

Dari total 30 responden yang terdiri dari 

21 dengan hasil presentase 70,0 % 

Pendidikan Terakhir SMA/SMK dan 9 

dengan hasil presentase 30,0% Pendidikan 

Terakhir S1. Berdasarkan data tersebut 

jumlah pegawai yang ada di Kantor Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Tolitoli. 

Deskripsi Distribusi Jawaban 

Responden 

Adapun deskripsi distribusi jawaban 

responden tersebut yaitu:  

1. Dari 4 indikator Disiplin Kerja 

menunjukkan bahwa variabel Disiplin 

Kerja terdapat 13 pernyataan. Berdasarkan 

pernyataan nilai rata-rata tertinggi 

diperoleh pada indikator ketepatan waktu, 

dengan nilai rata-rata 4,30. Dan nilai rata-

rata terendah yaitu pada indikator 

menggunakan peralatan kantor dengan 

baik, dengan nilai rata-rata 4,17.   

2. Dari 5 indikator Kinerja Pegawai 

menunjukkan bahwa variabel Kinerja 

Pegawai terdapat 15 pernyataan. 

Berdasarkan pernyataan nilai rata-rata 

tertinggi diperoleh pada indikator 

efektivitas, dengan nilai rata-rata 4,18. Dan 
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nilai rata-rata terendah yaitu pada indikator 

kemandirian, dengan nilai rata-rata 4,00. 

Hasil Analisis Data 

      Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
uji analisis yaitu melakukan uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji normalitas dan 

uji heterokedastisitas, uji analisis regresi 

linear sederhana, uji parsial (uji t), dan 

koefisien determinasi (R2). 

1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah data 

residual berdistribusi normal atau tidak 

ada, dalam penelitian uji normalitas 

dengan menggunakan metode 

kolmogrov smirnov sebagai berikut : 

 
Uji normalitas digunakan 

untuk menilai sebaran data pada 

sebuah kelompok data atau variabel, 

apakah data sebaran tersebut 

berdistribusi normal. Standar uji 

normalitas apabila kolmogrov hitung 

> 0,05 maka keputusannya 

berdistribusi dengan normal dengan 

nilai N = 30 atau nilai kolmogrov 

0.083.  

 

b. Uji Heterokedatisitas 

Uji heterokedastisitas adalah 

uji untuk mendeteksi adanya gejala 

heterokedatisitas dilakukan dengan 

pemakaian scatter plot dalam hal ini 

peneliti menggunakan scatter dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. titik-titik data penyebaran 

diatas dan dibawah atau disekitar 

angka nol. 

b. titik-titik tidak mengumpul 
diatas atau hanya dibawah saja 

penyebaran titik-titik data tidak 

membentuk pola gelombang melebar 

kemudian menyempit dan melebar 

kembali penyebaran ttik-titik tidak 

berpola.  

 
Berdasarkan gambar scatter plot diatas, 

yaitu serta hasil analisa data diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa data telah 

terdistribusi dengan normal dan tidak 

terjadi heterokedastisitas.  

 

2. Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Sederhana  

Alat yang digunakan dalam menguji 

hipotesis adalah analisis regresi Sederhana. 

Analisis ini digunakan untuk mengukur 

kekuatan hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat, serta untuk 

menunjukkan arah hubungan variabel-

variabel tersebut. Analisis ini akan 

membentuk sebuah persamaan yang dapat 

dijelaskan hasilnya dibawah ini : 

 

 
Dari tabel 4.7 diatas diketahui nilai-nilai 

sebagai berikut :  
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  1. Konstanta = 6,382 

  2. Disiplin Kerja = 1,000 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam 

persamaan regresi linear sederhana 
sehingga diketahui persamaan berikut :  

Y = a + bx 

Y = 6,382 + 1,000 X 

Keterangan :  

a. Konstanta sebesar 6,382 ini berarti 

menunjukkan bahwa jika variabel 

Disiplin nilainya tetap, maka nilai 

variabel Kinerja sebesar 6,382. 

b. Koefisien regresi variabel disiplin 

sebesar 1,000, jika variabel disiplin 

kerja mengalami kenaikan 1 satuan, 

maka kinerja pegawai akan 

mengalami peningkatan sebesar 

1,000 satuan. 

  

3. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji t  

Uji t dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel independen (X) 

berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel dependen (Y). sampel yang 

digunakan sebanyak 30 orang sehingga 

pengujian menggunakan uji t dengan df = 

n-k-1 (30-1-1=28) atau df = 28 orang 

dengan signifikansi 0,05/2 = 0,025 maka 

diperoleh ttabel sebesar 2.048. 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas 

diperoleh dari hasil pengolahan data 

menggunakan SPSS versi 24, maka 

diperoleh Uji t dari variabel X yaitu dapat 

dilihat bahwa thitung variabel disiplin kerja 

(17.114) > ttabel (2.048) dan nilai signifikan 

yaitu 0,00 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja pegawai.  

b. Koefisien Determinasi (R2) 
 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan SPSS 24, 2024 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas 

Koefisien Determinasi (R2) Nilai R2 adalah 

antara 0 dan 1. Semakin tinggi 

presentasenya berarti semakin besar 

kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan Variabel terikat di mana pada 

penelitian ini nilai R2 sebesar 0,913 yang 

berarti pengaruh variabel Disiplin Kerja (X) 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

Pegawai (Y) sebesar 91,3% dan sisanya 

8,7% dipengaruhi oleh variabel bebas 

lainnya yang tidak termaksud dalam 

variabel Disiplin Kerja (X). 

 

Pembahasan  

Berdasarkan uji validitas dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa setiap 

item pernyataan kuisioner mempunyai 

kriteria valid dapat dilihat pada nilai yang 

diperoleh r-hitung lebih besar dari nilai r-

tabel yaitu 0.422. Artinya setiap item 

pernyataan kuisioner mempunyai kriteria 

valid.  

Berdasarkan uji reliabilitas dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

cronbach alpha pada variabel disiplin kerja 

diperoleh sebesar 0.930, variabel kinerja 

pegawai sebesar 0,955 dapat dikatakan 

bahwa pernyataan yang ada pada kuisioner 

ini sudah reliabel karena nilai cronbach 

alpha yang diperoleh lebih dari 0,60.  

Berdasarkan hasil uji Analisis 

Regresi Linear Sederhana dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa arah pengaruh 

bernilai positif yang berarti searah yaitu 

koefisien variabel disiplin kerja bernilai 

positif artinya setiap kenaikan variabel 
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disiplin kerja 1.000 maka variabel kinerja 

pegawai juga meninggkat 1.000. 

Adapun hasil dari analisis Koefisien 

Determinasi (R2) atau R square yang 
diperoleh sebesar 0,913 atau 91,3%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja 

pada Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Tolitoli dipengaruhi 

oleh Kinerja Pegawai sebesar 91,3%, dan 

8,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dari hasil analisis penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

dibuktikan dengan thitung 17.114 > ttabel 

2.048 atau nilai signifikan 0.000 <0.005 

sehingga dapat disimpulkan secara parsial 

variabel Disiplin Kerja signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Adinugroho 

dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja Dan 

Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Mamuju, tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja dan beban kerja terhadap 

kinerja pegawai Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Mamuju. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis kuantitatif berupa dengan 

jumlah responden sebanyak 30 orang. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja pegawai.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan tentang 

pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Tolitoli. Berdasarkan pada data yang telah 

dikumpulkan dan pengujian yang telah 

dilakukan dengan menggunakan metode 

regresi linear sederhana, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa secara parsial 
Disiplin Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Tolitoli. Menunjukkan bahwa 

nilai koefisien (R2) antara Disiplin Kerja 

dengan Kinerja Pegawai pada Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Tolitoli sebesar 91,3% 

digolongkan hubungan yang sangat kuat.  

Saran  

Adapun saran-saran yang dapat 

peneliti sampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebagai berikut : 

1. Bagi Pegawai BPBD, agar dapat 

meningkatkan ketepatan waktu dalam 

kehadiran dikantor dalam waktu 

bekerja agar dapat meningkatkan 

kinerja pegawai dalam hal kedisiplinan 

dalam bekerja. Serta menggunakan 

peralatan kantor agar dipakai sesuai 

dengan kebutuhan supaya peralatan 

kantor dapat terjaga dengan baik. Bagi 

kantor BPBD perlu menerapkan 

teguran atau sanksi terhadap pegawai 

yang tidak disiplin dalam mematuhi 

peraturan meninggalkan tempat kerja 

tanpa izin sehingga pegawai tidak 

menganggap remeh terhadap peraturan 

yang berlaku. Untuk kinerja pegawai 

BPBD, untuk terus mempertahankan 

tanggung jawabnya dalam bekerja dan 

memiliki dorongan yang kuat untuk 

sukses dalam pekerjaan sehingga dapat 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan 

oleh BPBD Kabupaten Tolitoli.  

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

memperluas populasi dan sampel 

penelitian serta objek penelitian yang 

lebih luas untuk mengukur kinerja suatu 

kantor secara objektif dan menyeluruh 

serta dapat mengembangkan variabel 

penelitian Disiplin kerja dan Kinerja 
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Pegawai dengan cara melakukan 

kombinasi dengan variabel lain. 
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